Evaluasi Perilaku Pengguna
Pada Kawasan Hutan Mangrove
Sukadana Kabupaten Kayong
Utara

by Deril Aria

Submission date: 14-Nov-2020 01:20AM (UTC-0500)

Submission ID: 1377494007

File name: Kawasan_Hutan_Mangrove_Sukadana_Kabupaten_Kayong_Utara.docx.pdf (111.59K)
Word count: 1264

Character count: 8139



EVALUASI PERILAKU PENGGUNA PADA KAWASAN HUTAN
MANGROVE SUKADANA KABUPATEN KAYONG UTARA

SKRIPSI

OLEH :
DERIL ARITA PRAMANA
NIM: 2015320056

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR LANSKAP
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
MALANG
2020




RINGKASAN

Wisata hutan mangrove Sukadana merupakan kawasan wisata yang memiliki
daya tarik dan memiliki potensi strategis yang sangat mendukung untuk dijadikan
wisata ekologi. Pada kecamatan Sukadana hutan mangrove di daerah ini sudah
memiliki daya tarik tersendiri sehingga kawasan ini banyak dikunjungi oleh
masyarakat sekitar untuk sekedar berfoto dan melepas kejenuhannya sehingga
pemerintah kabupaten Kayong Utara menjadikan kawasan ini sebagai salah satu
objek wisata daerah. Akan tetapi hutan mangrove yang ada di kecamatan Sukadana
memiliki desain kurang ideal dan masih kurang sesuai sebagai objek wisata sehingga
masih perlu mengevaluasi kembali nilai fungsional dan nilai estetika sesuai dengan
kriteria hutan mangrove jika dijadikan objek wisata. Sehingga terdapat penyimpangan
perilaku dari beberapa pengunjung contohnya perilaku pengunjung yang tidak
membuang sampah pada tempatnya, lokasi ini dijadikan tempat untuk pacaran oleh
beberapa pengunjung dan juga adanya tindakan vandalisme di lokasi hutan mangrove
Sukadana ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola perilaku pengunjung
saat berada pada kawasan hutan mangrove Sukadana dengan tahap identifikasi,
analisis, evaluasi serta rekomendasi perbaikan penataan di dalam taman. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Sedangkan
metode yang digunakan untuk menganalisis yaitu deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik Behavior Mapping dan Teknik Time Budger. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kawasan hutan mangrove Sukadana masih
memiliki kekurangan dari segi fasilitas dan juga masih terdapat fasilitas yang kurang
sesuai sehingga harus adanya rekomendasi perbaikan penataan. Hasil akhir dari
penelitianini berupa hasil rekomendasi berdasarkan dari masalah yang dikeluhkan
oleh pengunjung.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Kabupaten Kayong Utara merupakan kabupaten yang terbentuk berdasarkan
undang-undang nomor 6 tahun 2007 tentang pembentukan otonomi daerah.
Kabupaten Kayong Utara sebelumnya merupakan bagian dari Kabupaten Ketapang
dan kemudian akhirnya melakukan pemecahan dan pemekaran. Kabupaten Kayong
Utara memiliki 5 kecamatan, yaitu Kecamatan Sukadana, Kecamatan Simpang Hilir,
Kecamatan Teluk Batang, Kecamatan Seponti dan Kecamatan Pulau Maya Karimata.
Kelima kecamatan tersebut memiliki potensi alam yang dapat dikelola menjadi objek
wisata, salah satu kecamatan yang potensial adalah Kecamatan Sukadana. Kecamatan
Sukadana merupakan kecamatan yang letaknya berada dipusat kota Kayong Utara,
daerah ini memiliki luas kawasan yaitu 949 Km? atau 22,48% dari luas keseluruhan
kabupaten Kayong Utara. Kecamatan Sukadana merupakan daerah yang berbatasan
langsung dengan laut sehingga daerah ini memiliki banyak garis pantai dan memiliki
kawasan yang dapat dijadikan objek wisata salah satunya kawasan objek wisata hutan
mangrove.

Hutan Mangrove adalah formasi dari satu jenis tumbuhan yang spesifik, biasanya
tumbuhan ini dijumpai dan dikembangkan pada daerah pesisir pantai yang terlindungi
seperti daerah tropika dan subtropika (Pramuji, 2001). Indonesia merupakan salah
satu negara yang memiliki hutan mangrove yang cukup banyak. Sekitar 3 (tiga) juta
hektar hutan mangrove yang tumbuh di sepanjang 95.000 kilometer pesisir Indonesia.
Jumlah ini mewakili sekitar 23% dari keseluruhan ekosistem mangrove yang ada di
dunia (Giri et al,2011). Ekosistem hutan mangrove regional yang ada di Indonesia
paling banyak ditemui di Papua, Kalimantan, dan Sumatera (FAO, 2007). Ekosistem
hutan mangrove ini merupakan penghasil karbon terbanyak dari hutan-hutan lainnya.

Hutan mangrove merupakan hutan yang paling banyak memiliki kandungan
karbon yang terdapat di wilayah tropis. Hutan mangrove menyimpan lebih dari 3
(tiga) dari rata-rata karbon per hektar hutan tropis daratan (Donato et al, 2011).
Hutan mangrove yang ada di Indonesia menyimpan 5 (lima) kali karbon lebih banyak
per hektar di bandingkan dengan hutan tropis yang ada di dataran tinggi (Murdiyarso
et al, 2015). Hutan mangrove yang ada di Indonesia menyimpan sejumlah besar
karbon pada permukaan tanah, sekitar 78% karbon disimpan di dalam tanah, 20%
karbon disimpan di pohon hidup, akar, dan biomassa, 2% disimpan di pohon yang
sudah tumbang dan di pohon yang sudah mati. Selain penghasil karbon terbanyak,
hutan mangrove juga dapat dijadikan salah satu obyek wisata alam yang menarik.

Pada kecamatan Sukadana hutan mangrove di daerah ini sudah memiliki daya
tarik tersendiri sehingga kawasan ini banyak di kunjungi oleh masyarakat sekitar
untuk sekedar berfoto dan melepas kejenuhannya sehingga pemerintah kabupaten




Kayong Utara menjadikan kawasan ini sebagai salah satu objek wisata daerah. Akan
tetapi hutan mangrove yang ada di kecamatan Sukadana memiliki desain kurang ideal
dan masih kurang sesuai sebagai objek wisata sehingga masih perlu mengevaluasi
kembali nilai fungsional dan nilai estetika sesuai dengan kriteria hutan mangrove jika
dijadikan objek wisata.

Desain lanskap merupakan proses pembentukan suatu bentang alam yang dapat
dikenang, memiliki arti, memiliki nilai serta berkelanjutan (Fireza, 2008). Desain
lanskap yang baik dapat mengintegrasikan antara pengaruh ekologi dan manusia yang
terus berubah. Sedangkan desain lanskap yang kurang ideal akan sangat berpengaruh
pada perilaku pengunjung pada suatu objek wisata sehingga memungkinkan adanya
penyimpangan perilaku.

Perilaku manusia adalah hasil dari berbagai pengalaman dan interaksi manusia
terhadap lingkungannya yang terwujud dalam dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
tindakan. Dengan kata lain,perilaku juga dapat diartikan sebagai respon ataupun
reaksi seorang individu terhadap stimulus yang bersal dari luar dan dalam dirinya
(Sarwono, 2004). Lingkungan sangat berpengaruh terhadap dengan perilaku manusia
dan juga terhadap aktivitas yang akan dilakukan, seperti halnya perilaku dan aktivitas
yang terjadi pada kawasan wisata. Aktivitas yang biasa dilakukan pengunjung pada
hutan mangrove Sukadana antara lain, berjalan sepanjang perkerasan yang terbuat
dari kayu dan aktivitas lainnya adalah berfoto. Selain aktivitas tersebut, terdapat
beberapa aktivitas pengunjung yang kurang baik ataupun perilaku yang menyimpang,
contohnya perilaku asusila, vandalisme, dan membuang sampah sembarangan.
Perilaku tersebut terjadi dikarenakan ketidaksesuaian desain yang ada dan desain
tersebut masih banyak memiliki kekurangan, sehingga perlu adanya proses evaluasi
untuk mengetahui kekurangan apa saja yang ada pada hutan mangrove Sukadana.

Evaluasi merupakan proses penilaian yang sistematis, atribut, apresiasi, dan
pengenalan masalah serta pemberian solusi atas masalah yang dijumpai. Evaluasi
dilakukan dalam melalui monitoring terhadap sistem yang ada. Tanggung jawab
pelaksanaan evaluasi bukan pada informasi yang disediakan itu benar atau salah, atau
sesuai atau tidaknya dengan peraturan yang ada, melainkan lebih diarahkan pada
perbaikan implementasi kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan visi dan misi
yang telah ditetapkan, Anonim (2015). Penelitian ini membahas tentang identifikasi
dan analisis desain kawasan wisata hutan mangrove terhadap perilaku pengunjung
yang ada di Kecamatan Sukadana sudah sesuai dengan apa yang direncanakan
pemerintah sejak awal ataukah tidak, bahkan penelitian ini akan menggali bentuk dan
fungsi hutan mangrove apakah sudah sesuai dengan perencanaan awalnya.
1.2.1dentifikasi Masalah

Adapun masalah yang terjadi di kawasan hutan mangrove Sukadana adalah :

a. Adanya perilaku tidak sesuai pengunjung hutan mangrove Sukadana.




b. Kurangnya sarana fasilitas yang ada pada kawasatan hutan mangrove Sukadana.

1.3.Rumusan Masalah
Rumusan masalah terkait dalam proposal skripsi ini adalah :

a. Apakah perilaku pengguna pada kawasan ini sudah sesuai dengan tujuan dan
fungsi dari objek wisata mangrove Sukadana?

b. Hasil rekomendasi apa saja yang dibutuhkan pada kawasan hutan mangrove
Sukadana?

1.4.Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mengidentifikasi dan  menganalisis  perilaku  pengguna  berdasarkan
Placed-centered Mapping, Person-centered Mapping dan Time Budget pada
kawasan hutan mangrove Sukadana.

b. Menyusun hasil rekomendasi yang sesuai pada kawasan hutan mangrove
Sukadana berdasarkan hasil identifikasi dan analisis perilaku pengunjung.

1.5.Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk :

a. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui desain lanskap berpengaruh
terhadap perilaku pengguna hutan mangrove Sukadana.

b. Manfaat bagi perguruan tinggi
Penelitian ini merupakan sebagai bahan bacaan dan sebagai acuan dalam
penelitian selanjutnya terkait desain lanskap terhadap perilaku pengguna hutan
mangrove Sukadana.

c. Manfaat bagi dinas
Penelitian ini dapat membantu pihak-pihak terkait seperti pemerintah kabupaten
kayong utara dalam bidang evaluasi desain lanskap terhadap perilaku pengguna
di kawasan hutan mangrove Sukadana.

1.6.Batasan Masalah
Penelitian ini hanya sebatas menganalisis dan mengevaluasi perilaku pengguna

pada kawasan hutan mangrove Sukadana berdasarkan jam berkunjung pengguna pada

kawasan ini.
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